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Konsumsi fast food yang berlebihan dapat meningkatkan kejadian obesitas dan masalah kesehatan lainnya
pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan frekuensi konsumsi fast food
modern pada mahasiswa Universitas Gunadarma Depok tahun 2017. M etode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain studi cross-sectional yang dilakukan kepada 148 mahasiswa Universitas
Gunadarma Depok yang dipilih dengan systematic random sampling. Data karakteristik individu,
karakteristik makanan, dan karakteristik lingkungan diperoleh dari kuesioner, sedangkan data frekuensi
konsumsi fast food diperoleh dari FFQ. Selain itu, digunakan pula perangkat lunak Google Maps Geo-
Coding Javascript API versi 3.0 untuk mengukur jarak restoran fast food terhadap kampus. Hasil penelitian
ini menunjukkan sebanyak 51,4% responden mengonsumsi fast food dengan frekuensi sering
(&ge;3x/minggu). Terdapat perbedaan propors pada pengaruh teman (p=0,001), besar uang saku (p=0,050),
dan pengaruh media promosi (p=0,005) dalam menentukan frekuensi konsumsi fast food. Berdasarkan hasil
analisisregresi logistik ganda, pengaruh teman merupakan faktor dominan dalam menentukan frekuensi
konsumsi fast food. Mahasiswa dengan pengaruh teman yang kuat berpeluang 2,9 kali lebih sering
mengonsumsi fast food dibandingkan mahasiswa dengan pengaruh teman lemah setelah dikontrol variabel
uang saku, harga dan pengaruh media promosi. Diperlukan edukasi pada mahasiswa mengenai dampak
mengonsumsi fast food berlebihan agar |ebih bijaksana dalam mengikuti gjakan teman untuk mengonsumsi
fast food. Walaupun pertemanan itu penting, tetapi kesehatan diri sendiri jugalebih penting. Kata Kunci:
fast food, pengaruh teman, mahasiswa Excessive consumption of fast food can increase the incidence of
obesity and other health problemsin adolescents. This study aims to determine the dominant factor of the
frequency of modern fast food consumption among students Gunadarma University Depok in 2017. The
research method used is quantitative with crosssectional study design conducted to 148 students Gunadarma
University Depok selected by systematic random sampling. It used questionnaire about individual
characteristics, food characteristics, and environmental characteristics, while data of frequency fast food
consumption from FFQ. In addition, this study also used software Google Maps Geo-Coding Javascript AP
versi 3.0 to determine the proximity between campus and fast food restaurants. Result showed that 51,4% of
respondents consumed fast food often (& ge;3x/week). Furthermore, there is a difference proportion in the
influence of friends (p = 0.001), amount of pocket money (p = 0.050), and the influence of promational
media (p = 0.005) in determining the frequency of fast food consumption. Based on the result of multiple
logistic regression analysis, friend influence is the dominant factor in determining the frequency of fast food
consumption. Students with strong friend influences are 2.9 times more likely to eat fast food often
compared to poor friend influences after control by other factors such as amount of pocket money, price and
influence of promotional media. Key word: Fast food, influence of friends, adolescents
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